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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah menguraikan beberapa fokus penelitian di atas, penulis sampai pada kesimpulan:

1. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di MTs Plus Raden Paku Trenggalek diimplementasikan dengan menyisipkan kurikulum Pondok Pesantren Modern Raden Paku Trenggalek ke dalam kurikulum MTs Plus Raden Paku Trenggalek. Mata pelajaran yang dimasukkan ke dalam madrasah adalah tajwid, durusul Lughoh, Imla’/Khot, Qiroatul Kitabah, Nahwu, Shorof. Selain itu juga menyisipkan Bahasa Arab dan Bahasa Inggris pada setiap pembelajaran.
2. Sebagai madrasah yang menekankan penerapan Bahasa Arab dan Bahasa Inggris, dalam setiap pembelajaran di kelas dianjurkan untuk menggunakan kedua bahasa tersebut. Bahkan dalam hari-hari tertentu diberlakukan hari bahasa, yang mana semua aktivitas di lingkungan madrasah tersebut harus menggunakan bahasa Arab atau Bahasa Inggris. Sehingga dalam silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang disusun guru juga menyisipkan kedua bahasa tersebut.
3. Evaluasi pembelajaran yang dilakukan di MTs Plus Raden Paku Trenggalek adalah evaluasi di dalam kelas (Penilaian Berbasis Kelas), Tes kemampuan dasar, Ujian Akhir Semester dan Ujian Nasional serta evaluasi terhadap program pembelajaran yang telah dilaksanakan. Evaluasi Tes Kemampuan Dasar ini dilakukan bekerjasama dengan Pondok Pesantren Modern Raden Paku Trenggalek meliputi kemampuan ibadah, membaca Al Quran.
B. SARAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di MTs Plus Raden Paku Trenggalek. Dan kiranya demi terlaksananya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan secara optimal, penulis perlu memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi Dinas Pendidikan Kabupaten/Kotamadya dan Departemen Agama Kabupaten untuk memberikan sosialisasi yang mendalam tentang Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan serta mengawal penyusunan dan pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di madrasah/sekolah.
2. Bagi Departemen Pendidikan Nasional dan Departemen Agama, diharapkan dapat meningkatkan kualitas guru atau pendidik, dengan melakukan akreditasi bagi guru yang layak memegang mata pelajaran tertentu sesuai dengan kualifikasinya.
3. Bagi Kepala Madrasah/Sekolah, dengan adanya kewenangan mengembangkan sekolah, diharapkan melakukan kajian bersama masyarakat untuk pengembangan sekolah sesuai dengan ciri khasnya.
4. Bagi Kepala Madrasah diharapkan membentuk Tim Penyususn dan Pengembang Kurikulum bersama masyarakat/Komite Madrasah.

5. Diharapkan kepada Kepala Sekolah untuk mengupayakan agar sarana dan prasaranya lebih dilengkapi, karena hal itu sangat menunjang proses pembelajaran dan mempengaruhi hasil pembelajaran.
6. Bagi pendidik diharapkan meningkatkan pemahaman terhadap Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan serta kemampuan dasar mengajar lainnya dan membekali dengan Bahasa Arab dan Bahasa Inggris baik mengikuti pelatihan atau kursus.

7. Bagi orang tua/masyarakat diharapkan memberikan pemikiran dalam mengembangkan kurikulum di satuan pendidikan.
